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Abstrak. Salah satu produsen keripik tempe di kelurahan Lowokwaru kecamatan Lowokwaru Kota Malang, 

pemiliknya bernama Bapak Darko merupakan pemilik dari usaha keripik tempe. Pak Darko sudah memulai 

usaha keripik tempe nya dari tahun 2010. Permasalahan yang sangat mendasar pada unit usaha keripik tempe 

yang ada di Kelurahan Lowokwaru adalah pengirisan tempe dengan peralatan seadanya dalam hal tata kelola 

usaha tidak adanya pengelolaan manajemen yang mendukung, kondisi ini dapat dilihat belum adanya acuan 

yang jelas yang bisa dijadikan komitmen dalam mengelola usaha keripik tempe, hasil pengemasan yang 

tergolong cukup monoton yang terbungkus plastic bening dengan penambahan stiker. Pak Darko dalam 

membuat kripik tempe mengalami bermacam macam kesulitan, seperti tempe yang susah diolah karena 

tekstur nya yang terlalu keras, kemudian beberapa bahan baku yang harganya tidak stabil. Hal tersebut yang 

membuat pak Darko menjadi kesulitan dalam membuat kripik tempe. Kemudian juga keripik tempe yang 

tidak menentu waktu matang nya dikarenakan jenis tempe yang berbeda juga mempengaruhi waktu 

penggorengan. Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan membuatkan sebuah 

sistem informasi produksi berupa web menggunakan metode BOM (Bill of material) yang diharapkan dapat 

memudahkan dalam pembuatan keripik tempe. Dengan adanya sistem informasi produksi berbasis web ini 

dapat memudahkan juga untuk melihat jumlah stok bahan baku dan mengetahui kualitas dari keripik tempe 

yang layak untuk diproduksi dan dikonsumsi. 
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PENDAHULUAN 

Tempe merupakan salah satu masakan khas Indonesia yang sudah dikenal sejak lama. 

Ada banyak jenis makanan olahan berbahan dasar kedelai di berbagai daerah di Indonesia. 

Tempe juga dikenal sebagai “makanan rakyat” karena makanan ini telah melekat dan 

banyak dikonsumsi oleh Masyarakat di Indonesia. Selain diolah sebagai lauk pauk, tempe 

pun juga dapat diolah sebagai makanan ringan seperti keripik tempe. Keripik tempe 
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merupakan makanan ringan khas Malang yang sudah populer sejak lama. Keripik tempe 

merupakan sumber serat, protein nabati. Selain itu keripik tempe juga kaya akan vitamin A, 

B Kompleks, E, dan zat besi. Zat ini membantu mencegah kanker, osteoporosis, anemia, 

menenangkan sistem pencernaan, menurunkan kolesterol dan dikonsumsi pada penderita 

diabetes. Tak heran juga keripik tempe sekarang ini menjadi oleh-oleh khas khususnya 

pada saat hari lebaran (Asmawati et al., 2019). 

Salah satu produsen keripik tempe di kelurahan Lowokwaru kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang, pemiliknya bernama Bapak Darko merupakan pemilik dari usaha keripik 

tempe. Pak Darko sudah memulai usaha keripik tempe nya dari tahun 2010. Permasalahan 

yang sangat mendasar pada unit usaha keripik tempe yang ada di Kelurahan Lowokwaru 

adalah pengirisan tempe dengan peralatan seadanya dalam hal tata kelola usaha tidak 

adanya pengelolaan manajemen yang mendukung, kondisi ini dapat dilihat belum adanya 

acuan yang jelas yang bisa dijadikan komitmen dalam mengelola usaha keripik tempe, 

hasil pengemasan yang tergolong cukup monoton yang terbungkus plastic bening dengan 

penambahan stiker. 

Pak Darko dalam membuat kripik tempe mengalami bermacam macam kesulitan. 

Seperti, tempe yang susah diolah karena tekstur nya yang terlalu keras, kemudian beberapa 

bahan baku yang harganya tidak stabil. Hal tersebut yang membuat pak Darko menjadi 

kesulitan dalam membuat kripik tempe. Kemudian juga keripik tempe yang tidak menentu 

waktu matang nya dikarenakan jenis tempe yang berbeda juga mempengaruhi waktu 

penggorengan.  

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan membuatkan 

sebuah sistem informasi produksi berupa web yang diharapkan dapat memudahkan dalam 

pembuatan keripik tempe. Dengan adanya sistem informasi produksi berbasis web ini 

dapat memudahkan juga untuk melihat jumlah stok bahan baku dan mengetahui kualitas 

dari keripik tempe yang layak untuk diproduksi dan dikonsumsi. 

 

MASALAH 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah 

yang akan menjadi bahasan adalah belum adanya sistem yang mendukung untuk 

pencatatan bahan baku stok sehingga perancangan sistem informasi produksi ini dapat 

digunakan untuk mendukung Keripik Tempe Dariska agar menjadi lebih efektif dan efisien. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode three-major 

phases. Metode three-major phases dalam penelitian ini akan mencakup langkah-langkah 

analisis, desain, dan implementasi. Pada bagian analisis ini melakukan analisis kebutuhan 

pada sistem informasi produksi. Selanjutnya melakukan observasi serta melakukan 

interview pada pihak perusahaan.  

Terdapat tiga tahapan dalam metode pengembangan perangkat lunak yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini, penelitian dimulai dengan fase analisis kebutuhan. Pada fase ini 

melibatkan identifikasi kebutuhan dan pengumpulan data yang dapat diperoleh dari 

studi lapangan dan studi literatur untuk memahami konteks penelitian secara 

mendalam dan relevan 

2. Desain Sistem dan Perangkat Lunak 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan dan desain yang lengkap mengenai proses 

bisnis dan data yang diperlukan serta tampilan sistem yang diinginkan 

3. Implementasi dan Pengembangan  

Pada tahapan ini data dan desain yang telah terkumpul digunakan untuk 

membangun sistem 

 

LANDASAN TEORI 

Rancang 

Rancang merupakan sebuah kegiatan yang mana kegiatan kegiatan ini memiliki sebuah 

tujuan untuk membuat atau merancang sebuah sistem baru yang mana sistem yang telah 

dirancang diharapkan dapat memudahkan serta dapat membantu sebuah perusahaan dalam 

menyelesaikan masalah sehingga masalah tersebut dapat teratasi dan Perusahaan tidak 

mengalami suatu kerugian (Mluyati, 2019). 

Bangun 

Bangun merupakan segala bentuk informasi yang mana informasinya dapat diarahkan 

melalui berbagai macam Lokasi, skala dan juga efek putar dari suatu objek (Mluyati, 2019). 

Sistem 

Sistem merupakan kumpulan elemen yang dibentuk untuk bisa mencapai suatu tujuan. 

Sistem sendiri juga merupakan suatu kesatuan dari beberapa bagian yang saling 
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berhubungan di dalam suatu wilayah serta memiliki berbagai macam item penggerak. 

Sistem sendiri sangat sering sekali dipakai di dalam dunia pekerjaan saat ini. Mengingat 

semakin canggihnya jaman dan mulai nya kemajuan teknologi membuat segala bentuk 

pekerjaan maupun usaha mulai menggunakan sistem. Sistem sendiri juga dikenal sangat 

memudahkan seseorang dalam melakukan pekerjaan. Segala bentuk pekerjaan yang 

biasanya dikerjakan dan dilakukan secara manual sekarang dapat dikerjakan atau 

diselesaikan dengan sangat mudah dengan adanya bantuan sistem. Ada banyak sekali 

contoh sistem yang telah dipakai dalam dunia pekerjaan saat ini. Contohnya seperti sistem 

website, sistem robotik maupun sistem keamanan yang sudah mulai naik daun pada 

beberapa tahun terakhir ini. Dengan melihat potensi sistem yang semakin terus 

berkembang sudah dipastikan sistem akan terus berkembang sampai tahun berikutnya 

(Asmara, 2019). 

Informasi 

Informasi adalah sekumpulan dari beberapa pesan ataupun fakta yang telah diproses dan 

dicari kebenarannya yang akhirnya disampaikan kepada orang lain melalui bermacam cara 

seperti lisan maupun tertulis. Kata informasi ini sendiri berasal dari Bahasa Perancis yaitu 

informaction yang artinya adalah garis besar, konsep dan juga ide. Dalam kehidupan sehari 

hari kita pasti tidak akan bisa lepas dari yang Namanya informasi. Dalam dunia sekolah 

maupun dunia kerja pun juga pasti tidak akan lepas dari yang Namanya informasi. Dengan 

adanya informasi ini membuat kita menjadi tahu bermacam macam pengetahuan apa saja 

yang telah terjadi di luar sana. Semakin banyak kita menerima atau menangkap informasi, 

semakin banyak pula pengetahuan yang akan kita dapatkan. Namun, kita juga harus berhati 

hati dalam menerima informasi karena informasi itu sendiri bisa benar atau salah. Jika kita 

langsung menerima informasi secara mentah akan membuat kita jadi termakan berita hoax 

yang sebenarnya berita tersebut belum diketahui kebenarannya. Alangkah pentingnya 

dalam menerima informasi kita perlu mencari tahu kebenarannya dan tidak termakan 

dengan informasi yang salah (Asmara, 2019). 

Produksi 

Produksi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 

suatu barang atau jasa yang mana barang atau jasa yang dihasilkan akan digunakan oleh 

konsumen. Seseorang yang melakukan kegiatan produksi disebut sebagai produsen. Dalam 

Bahasa teknis produksi merupakan sebuah kegiatan yang mengubah input menjadi output. 
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Produksi sendiri juga memiliki dua nilai pokok. Nilai pertama yaitu dilihat dari seseorang 

produsen yang menciptakan sebuah barang atau jasa. Yang kedua adalah menambahkan 

nilai guna dari suatu barang atau jasa yang telah dihasilkan. Barang yang telah dihasilkan 

dari proses produksi ada yang bisa digunakan secara langsung dan ada yang tidak bisa 

digunakan secara langsung. Contoh dari proses produksi yang bisa langsung digunakan 

adalah pakaian. Saat kita membeli sebuah pakaian secara harafiah pakaian tersebut dapat 

langsung digunakan meskipun sebenarnya untuk lebih higenis pakaian yang baru 

diproduksi dan dijual dipasaran harus dicuci terlebih dahulu, namun kitab oleh saja untuk 

langsung menggunakannya. Sedangkan contoh dari produksi yang tidak bisa langsung 

pakai adalah makanan khususnya frozen food. Frozen food yang telah digunakan tidak bisa 

langsung kita makan karena masih mentah dan bila kita memaksa untuk memakannya bisa 

saja kita sakit bahkan keracunan karena masih banyaknya mikroba atau bakteri yang 

menempel pada frozen food tersebut sehingga harus melalui tahap penggorengan terlebih 

dahulu baru dapat kita gunakan atau kita makan (Ali, 2013). 

Keripik Tempe 

Keripik Tempe adalah irisan tempe tipis yang digoreng menggunakan tepung serta bumbu 

lainnya. Tekstur dari keripik tempe ini adalah gurih dan renyah. Jika keripik tempe 

disimpan dalam toples dan suhu normal, rasa dari keripik tempe akan tetap renyah dan 

gurih hingga waktu selama kurang lebih 1 minggu. Namun jika dibiarkan di suhu terbuka 

maka akan mempengaruhi rasa dari keripik tempe tersebut (Lailatul Mufidah, 2021). 

Website 

Website merupakan berbagai kumpulan dari informasi dalam bentuk halaman yang mana 

untuk dapat melihat informasi tersebut membutuhkan internet untuk dapat mengakses 

informasi di dalam website tersebut. Tujuan dibuatnya website adalah untuk memudahkan 

dalam penyampaian informasi maupun pemasaran produk seperti iklan maupun promosi. 

Sebelum adanya website masih banyak orang yang menyampaikan informasi melalui cara 

manual seperti menempelkan poster pada tiang Listrik ataupun membuat sebuah spanduk 

yang dipasang di jalan. Namun, dengan adanya website ini menjadi memudahkan kita 

dalam menyampaikan informasi sehingga tidak perlu lagi menempelkan poster maupun 

membuat spanduk sehingga dapat menghemat biaya dan juga pengeluaran yang dihasilkan 

juga lebih sedikit. Selain itu juga, website juga bisa digunakan sebagai sarana untuk 

melakukan transaksi jual beli bisa berupa barang, jasa dan lain sebagainya. Selain sebagai 
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sarana untuk belanja, website sendiri juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mempromosikan suatu instansi seperti sekolah, kampus ataupun untuk mencari lowongan 

pekerjaan (Romadhon et al., 2021). 

Metode Three-Major Phases 

Metode three major phases merupakan singkatan tahapan singkat dari metode SDLC 

dimana hanya terdiri dari tiga tahapan utama pengembangan sistem informasi. Tiga 

tahapan utama tersebut yaitu tahap analisis, desain dan implementasi. Pada tahapan ini 

terdapat dua proses yaitu data gathering dan juga data flow analysis. 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Rusmawan (2019) definisi Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu 

diagram yang mana diagram tersebut digunakan untuk merancang suatu basis data, serta 

akan digunakan untuk memperlihatkan hubungan atau relasi antar beberapa entitas yang 

terlihat serta atribut yang digunakan. Diagram ini sangat penting dan sangat dibutuhkan 

dalam membuat sebuah sistem, karena dengan adanya diagram ini kita dapat mengerti apa 

saja yang dibutuhkan untuk membuat sistem 

MySQL 

Menurut Rusli et al. (2019:5), MySQL merupakan sistem manajemen database yang 

kerjanya dengan model client-server. MySQL sangat melekat sekali dalam istilah 

pemrograman karena jika kita tidak melakukan mysql maka kita tidak akan bisa 

menjalankan atau membuat sebuah sistem. Kegunaan dari mysql ini sendiri adalah sebagai 

data warehousing atau gudang data yang mana data warehousing adalah kumpulan data 

dari berbagai macam sumber. 

Sistem Informasi Produksi 

Sistem informasi produksi adalah sebuah sistem informasi manajemen yang berfungsi 

untuk mendukung segala bentuk proses produksi serta menyediakan berbagai macam 

informasi mengenai aktivitas dari proses produksi tersebut. Dengan adanya sistem 

informasi produksi dapat membantu dan mempermudah dalam melakukan perencanaan 

dan pengendalian proses produksi dengan baik sehingga tidak ada kesalahan yang akan 

terjadi ketika melakukan proses produksi 

Bill of Material 

Bill of Material atau yang biasa disingkat dengan istilah BOM adalah beberapa Gambaran 

atau definisi dari produk yang berupa item, bahan ataupun material yang digunakan untuk 
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membuat suatu produk ataupun material. BOM sendiri juga merupakan suatu hal yang 

penting dalam melakukan suatu proses produksi karena jika kita tidak membuat BOM, 

ditakutkan produk yang akan diproduksi tidak sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya 

sehingga dapat mengurangi nilai dari produk yang dihasilkan. Biasanya BOM ini sendiri 

berisi bahan baku dari suatu produk yang akan diproduksi (Sari et al., 2018). 

Halaman Login 

 

Gambar 1. Halaman Login 

 Pada halaman login terdapat username dan password, saat di klik Login maka 

sistem akan melakukan pengecekan dari database dan mendapatkan role dari tabel user. 

Setelah itu sistem akan menampilkan halaman awal. 

Halaman Master Bahan Baku 

 

Gambar 2. Halaman Master Bahan Baku 
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Pada halaman menu bahan baku terdapat informasi mengenai kode, bahan baku, 

satuan, sisa stok dan action. Di sini kita juga bisa melihat berapa sisa stok dari bahan baku 

dan kita juga melakukan tambah data untuk menambahkan data bahan baku. Selain itu, kita 

juga bisa melakukan update pada data yang telah kita tambahkan. 

Halaman Master Produk 

 

Gambar 3. Halaman Master Produk 

Pada master produk terdapat informasi mengenai kode, produk, sisa stok dan juga 

action. Di sini admin bisa melihat informasi stok dari produk yang telah kita hasilkan. 

Selain itu, di sini admin dapat melakukan tambah data produk yang ingin ditambahkan. 

Setelah berhasil melakukan tambah data, di sini admin juga dapat melakukan update 

terhadap data yang telah ditambahkan. 

Halaman Master Supplier 

 

Gambar 4. Halaman Master Supplier 
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 Pada menu master supplier terdapat informasi mengenai kode supplier, nama 

suppliernya, Alamat supplier, no telpon supplier tersebut, status dan terdapat button action. 

Master Supplier ini berfungsi untuk melakukan pembelian bahan baku. Di sini admin dapat 

melakukan tambah data untuk supplier. Setelah melakukan tambah data, admin pun juga 

dapat melakukan update terhadap data yang telah ditambahkan. 

Halaman Master Resep 

 

Gambar 5. Halaman Master Resep 

 Pada menu master resep terdapat informasi mengenai resep-resep dari suatu produk. 

Di menu resep ini admin dapat menambahkan resep dari produk yang ingin dihasilkan. 

Selain itu, admin juga dapat menghapus resep bila ingin dihapus. 

Halaman Master Toko 

 

Gambar 6. Halaman Master Customer 
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 Pada menu master customer terdapat informasi mengenai kode, nama customer, 

Alamat customer, no telpon, status dan juga action. Di sini admin juga dapat 

menambahkan customer dengan mengklik button tambah data. Selain itu, admin juga dapat 

melakukan edit untuk data customer yang telah ditambahkan. 

Halaman Transaksi Pembelian 

 

Gambar 7. Halaman Transaksi Pembelian 

 Pada menu transaksi pembelian terdapat informasi mengenai pembelian bahan baku. 

Informasi tersebut berupa tanggal pembelian, no resi, supplier, bahan baku, satuan, jumlah, 

harga satuan dan total harga. Setelah admin melakukan pembelian bahan baku tersebut 

maka akan muncul tombol detail yang mana pada menu detail akan menampilkan detail 

informasi dari pembelian bahan baku yang telah dilakukan. 

Halaman Menu Bill of material 

 
Gambar 8. Halaman menu BOM 
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 Pada menu Bill of material terdapat informasi mengenai berbagai informasi 

mengenai proses produksi yang telah dilakukan. Dalam menu Bill of material ini terdapat 

informasi tanggal produksi, kode, produk yang dihasilkan, jumlah yang dihasilkan dan 

harga dari proses produksi tersebut. Pada saat melakukan proses produksi akan 

menampilkan resep dari produk yang akan diproduksi. Ketika bahan baku yang dibutuhkan 

kurang mencukupi makan akan muncul button pembelian bahan baku.  

Halaman Menu Transaksi Penjualan 

 
Gambar 9. Halaman Menu Penjualan 

 Pada menu kirim toko ini berfungsi untuk mengurangi stok dari produk keripik 

tempe yang telah diproduksi. Pada menu kirim toko ini terdapat informasi mengenai 

tanggal, kode, toko, produk, jumlah yang dikirim dan juga total harga. 

Halaman Laporan Kartu Stock Bahan Baku 

 

Gambar 10. Menu Laporan Kartu Stock Bahan Baku 
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 Pada menu laporan kartu stock bahan baku menampilkan informasi mengenai 

laporan dari stok bahan baku. Terdapat informasi tanggal transaksi, keterangan, stock awal, 

stock masuk, stock keluar dan stock akhir. Di sini admin dapat mencari bahan baku apa 

yang ingin ditampilkan pada laporan kartu stock serta rentangan tanggal nya. 

Laporan Kartu Stok Produk 

 

Gambar 11. Halaman Menu Kartu Stok Produk 

 Pada menu laporan kartu stok produk berfungsi untuk mengetahui laporan sisa stok 

dari produk keripik tempe. Dalam menu ini terdapat informasi seperti tanggal transaksi, 

keterangan, stock awal, stock masuk, stock keluar dan juga stock akhir. Dalam menu ini 

admin juga dapat mencari produk apa yang akan ditampilkan laporan stok nya beserta 

rentangan tanggalnya. 

Laporan Pembelian Bahan Baku  

 

Gambar 12. Halaman Menu Pembelian Bahan Baku 
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 Pada menu laporan pembelian bahan baku di sini dapat melihat informasi mengenai 

pembelian bahan baku yang telah dilakukan. Informasi yang ditampilkan seperti tanggal, 

no resi, supplier, bahan baku, satuan, jumlah, harga satuan dan juga total harga. Selain itu, 

pada menu laporan pembelian bahan baku kita bisa memfilter laporan pembelian bahan 

baku apa yang hendak ditampilkan dan juga tanggal pembeliannya. 

Laporan Produksi 

 

Gambar 13. Halaman Menu Laporan Produksi 

 Pada menu gambar 13 ditampilkan informasi mengenai laporan produksi keripik 

tempe. Adapun informasi yang ditampilkan adalah informasi mengenai tanggal, kode, 

produk, jumlah yang dihasilkan dan juga harga produksi. 

Laporan Kirim Toko 

 

Gambar 14. Halaman Laporan Penjualan 

 Pada menu gambar 14 ditampilkan laporan pengiriman produk kepada customer. 

Terdapat informasi seperti tanggal, kode, nama customer, produk, jumlah yang dikirim dan 
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juga total harga. Selain itu, di sini admin juga dapat melakukan filter terhadap produk apa 

yang akan ditampilkan, nama customer nya dan juga tanggal pengiriman nya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa sistem 

informasi produksi Keripik Tempe Dariska sangat membantu dalam melakukan proses 

pencatatan bahan baku serta pencatatan kartu stok berdasarkan masalah yang telah 

dituliskan dalam identifikasi masalah. Menu tersebut adalah pembelian bahan baku, proses 

produksi, laporan kartu stok dan laporan pembelian bahan baku 
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